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Abstract. Each airport definitely has its own concept or characteristics, as is the case with Banyuwangi airport 

which has an architectural concept, namely the green airport concept which has a facility concept that is 

different from others, especially in the buildings at the airport terminal. This research was conducted with the 

aim of finding out whether there is an influence of the concept of departure waiting room facilities on the 

interest of service users at Banyuwangi International Airport. Apart from that, it also aims to find out how much 

influence the concept of departure waiting room facilities has on the interest of service users at Banyuwangi 

International Airport. In this research there is one independent variable, namely the concept of waiting room 

facilities (X) and the dependent variable, namely service user interest (Y). This research is quantitative research 

because the main focus of this research is to find out how much influence the independent variable (X) has on 

the dependent variable (Y) that will be studied. The population includes passengers in the Banyuwangi airport 

departure waiting room and a sample of 30 respondents. Data collection techniques use questionnaires, 

observation, documentation and literature study. The measurement scale uses a Likert scale. The data analysis 

technique uses simple regression analysis which is processed using SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) For Windows release 22.0. The research results prove that there is a significant influence between 

the concept of departure waiting room facilities on the interest of service users at Banyuwangi International 

Airport. The t test results prove that it is 0.000 < 0.05, which means the significant value is smaller than 0.05. 

The results of the coefficient of determination R2 of 0.317 can be concluded that the concept of departure 

waiting room facilities influences service user interest by 31.7% while the remaining 68.3% is influenced by 

other variables not discussed in this research. 

Keywords: Facility Concept and Service User Interests 

 

Abstrak. Setiap bandara pasti memiliki konsep atau ciri khas tersendiri begitupun pada bandara Banyuwangi 

yang memiliki konsep arsitektur yaitu konsep green airport yang memiliki konsep fasilitas yang berbeda dari 

yang lainnya khususnya pada bagian bangunan di terminal bandara tersebut. Penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konsep fasilitas ruang tunggu keberangkatan terhadap minat 

pengguna jasa layanan di Bandar udara Internasional Banyuwangi, selain itu bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh konsep fasilitas ruang tunggu keberangkatan terhadap minat pengguna jasa layanan di 

Bandar udara Internasional Banyuwangi. Penelitian ini terdapat satu variabel independent atau variabel bebas 

yaitu konsep fasilitas ruang tunggu (X) dan variabel dependent atau terikat yaitu minat pengguna jasa layanan 

(Y). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena fokus utama pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang akan diteliti. 

Populasi mencakup penumpang yang ada di ruang tunggu keberangkatan bandara Banyuwangi dan sampel 

sebanyak 30 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket), observasi, dokumentasi 

dan studi pustaka. Skala pengukuran menggunakan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi sederhana yang diolah menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) For Windows 

release 22.0. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara konsep fasilitas ruang 

tunggu keberangkatan terhadap minat pengguna jasa layanan di Bandar Udara Internasional Banyuwangi. Hasil 

uji t membuktikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hasil Koefisien 

determinasi R2 sebesar 0,317 yang dapat disimpulkan bahwa konsep fasilitas ruang tunggu keberangkatan 

mempengaruhi minat pengguna jasa layanan sebesar 31,7% sementara sisanya 68,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Konsep Fasilitas dan Minat Pengguna Jasa Layanan 
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LATAR BELAKANG 

Penyediaan fasilitas pada setiap pengguna terminal bandar udara merupakan suatu 

produk yang dihasilkan untuk dijual kepada konsumen, salah satu tujuannya untuk menarik 

minat pengguna jasa layanan tersebut. Sehingga dapatmengakibatkan adanya timbal balik 

atau feedback yang berdampak pada penerimaan atau pendapatan bandar udara. Namun pada 

setiap bandar udara pasti memiliki konsep atau ciri khas tersendiri, terutama pada bagian 

fasilitas yang berada didaerah terminal.  

Salah satu bandar udara yang memiliki konsep atau ciri khas sebagai Green Building 

yaitu Bandar udara Internasional Banyuwangi. Bandar udara Internasional Banyuwangi 

terletak di Desa Blimbingsari, kecamatan Blimbingsari, kabupaten Banyuwangi Jawa Timur, 

dengan jarak 18 km dari pusat kota. Bandar udara Internasional Banyuwangi adalah salah 

satu aset pemerintah daerah kabupaten Banyuwangi yang saat ini dikelola oleh Angkasa Pura 

II. Bandar udara ini merupakan bandara yang melayani rute dalam dan luar negeri. Dikatakan 

Green Airport atau Green Building pada Bandar udara Internasional Banyuwangi karena 

tidak hanya memiliki keunggulan arsitektur, namun juga merespon aspirasi budaya dan 

melakukan peningkatan kualitas dengan mengedepankan konsep ramah lingkungan. Salah 

satu keunikan yang dimiliki Bandar udara Internasional Banyuwangi bisa terlihat pada 

konsep fasilitas yang berada didaerah terminal. 

Dengan adanya konsep yang dimiliki Bandar udara Internasional Banyuwangi 

merupakan gerbang pertama kali pengunjung datang, sehingga harus mencerminkan citra 

budaya daerah yang menarik dan memberikan kesan yang diingat lewat desain interiornya. 

Maka dari itu perancangan interior bandar udara internasional banyuwangi berkonsep green 

building yang dipadukan dengan unsur budaya banyuwangi dengan begitu dapat membuat 

menariknya minat pengguna jasa layanan. Selain itu bisa menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke daerah Banyuwangi. Konsep Green Building mulai berkembang mulai tahun 

2000, dalam pernyataan Siregar (2012), arsitektur hijau yaitu satu pemikiran dalam karya 

arsitektur dengan langkah untuk melestarikan alam dan lingkungan yang mengutamakan 

efisiensi energi. Pada karya arsitektur terdapat fenomena sick building syndrome yang 

mempunyai arti satu permasalahan terkait dalam bidang kesehatan penghuni gedung akibat 

dari buruknya kualitas udara yang dirasakan dengan begitu dapat mempengaruhi terhadap 

produktivitas penghuni. Untuk itu muncul ide pada konsep arsitektur hijau yang mana suatu 

proses dalam perencanaan desain arsitektur yang mengupayakan dalam mengurangi dampak 

buruk terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. 
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat pengguna jasa layanan yaitu dapat 

dilihat dari segi lokasi, harga, kualitas pelayanan dan fasilitas. Dalam penelitian ini 

ditetapkan satu faktor yang mempengaruhi minat pengguna jasa layanan yaitu pada konsep 

fasilitas ruang tunggu yang berada di daerah terminal Bandar udara Internasional 

Banyuwangi. Fasilitas yang baik dan terkonsep, itu bisa mempengaruhi minat pengguna jasa 

layanan seperti kelengkapan fasilitas, penataan desain yang baik, kebersihan, tempat duduk 

yang memadai sehingga membuat penumpang merasa senang,nyaman dan puas dan adanya 

fasilitas penunjang lainnya sehingga menjadi nilai tambah (Rhosyada, 2021).  

Pada konsep ini menitiberatkan dalam aspek lingkungan yang menjadi dasar proses 

pengembangan bandara hijau di Indonesia melalui stimulus psikologis penumpang. Dengan 

adanya konsep fasilitas green building ini dapat memberikan suatu layanan jasa penerbangan 

dengan perasaan tenang, nyaman dan dapat membuat lebih rilex atau menghilangkan stress 

saat menunggu keberangkatan di bandara. Namun di sisi lain pihak pengelola bandar udara 

juga belum mengetahui seberapa besar nilai atau presentasi pengaruh konsep fasilitas 

terhadap minat pengguna jasa layanan.  

Dengan demikian, merujuk pada kasus konsep fasilitas terhadap minat pengguna jasa 

layanan penulis menjadi tertarik untuk mengetahui apakah adanya pengaruh atau tidak pada 

konsep fasilitas. Berdasarkan uraian diatas maka penulis sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Konsep Fasilitas Ruang Tunggu 

KeberangkatanTerhadap Minat Pengguna Jasa Layanan di Bandar Udara 

Internasional Banyuwangi”. 

KAJIAN TEORITIS 

Tierminal bandar udara 

Pieraturan Mientieri Pierhubungan Riepublik Indoniesia nomor PM 132 Tahun 2015 

disiebutkan bahwa tierminal mierupakan pangkalan kiendaraan biermotor umum yang digunakan 

untuk miengatur kiedatangan dan kiebierangkatan, mienaikan dan mienurunkan orang dan/atau 

barang, sierta pierpindahan moda angkutan. 

Tierminal pienumpang 

Mienurut SNI 03 – 7046 – 2004 tientang tierminal bandar udara mienyatakan bahwa 

tierminal pienumpang mierupakan sieluruh bangunan yang bierbientuk mienjadi pienghubung 

antara sistiem transportasi darat diengan sistiem transportasi udara yang biertujuan untuk 

mielakukan kiegiatan transisi antara aksies dari darat kie piesawat udara biegitupun siebaliknya, 

piemrosiesan pienumpang datang, bierangkat maupun transit dan transfier sierta piemindahan 
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pienumpang dan bagasi dari darat mienuju piesawat udara. Siehingga tierminal pienumpang dapat 

mampu mielakukan kiegiatan opierasional, administrasi dan komiersial sierta wajib miemienuhi 

piersyaratan kieamanan dan kiesielamatan opierasi pienierbangan, disamping piersyaratan lain 

yang bierkaitan diengan masalah bangunan. 

Konsiep Grieien Airport atau Grieien Building 

Standar Pienierapan Konsiep Grieien Building ArchitiecturieGrieienship(Standar Bangunan 

Hijau Indoniesia) mierupakan adanya standar kielayakan bangunan hijau yang didirikan olieh 

Liembaga Konsul Bangunan Hijau Indoniesia atau Grieien Building Council Indoniesia (GBCI). 

Mienurut Nugrahaini (2021), bierikut macam – macam aspiek pienilaian yang disiesuaikan 

diengan standar, mieliputi fungsional tapak (appropriatie sitie dievielopmient), iefisiiensi air 

(ieniergy iefficiiency and consiervation), matierial biekas dan ramah lingkungan (matierial 

riesourcie and cyclie), kiesiehatan dan kienyamanan giedung (indoor hiealth and comfort), 

piengielolaan lingkungan siekitar giedung (building ienvironmient and managiemient). 

Fasilitas 

Mienurut Koltier dalam (Apriyadi, 2017) miengiemukakan bahwa “s iegala siesuatu yang 

biersifat siemua pieralatan fisik yang mana disiediakan olieh pihak pienjual jasa diengan tujuan 

untuk miembierikan kienyamanan atau kiemudahan tierhadap konsumien, siehingga dapat 

disimpulkan fasilitas mierupakan sumbier daya fisik yang ada dalam siebielum suatu jasa dapat 

ditawarkan kiepada konsumien.” 

Minat 

Mienurut Wardani (2020) miendiefinisikan minat adalah siesieorang tiertarik diengan 

suatu kieadaan yang mana dapat diikuti diengan rasa sienang untuk miengietahui, miempielajari 

dan miembuktikan liebih banyak tierhadap objiek tiersiebut, dalam piengiertian tiersiebut dapat 

simpulkan bahwa minat miemiliki dua aspiek yaitu minat yang kuat pada objiek dan minat pada 

kieinginan tujuannya untuk miempielajari liebih lanjut tientang objiek tiersiebut. 

Piengguna jasa layanan 

Mienurut Kotlier dan Amstrong (2011) dalam Riskayanti dan Sitohang (2016), jasa 

mierupakan piembierian suatu kinierja atau tindakan yang tidak dapat dilihat wujudnya tapi bisa 

diasakanya dari suatu pihak kie pihak lain. Pada umumnya jika kieduanya yaitu jasa yang 

diproduksi dan dikonsumsi siecara biersamaan siehingga miembuat intieraksi antara piembieri 

diengan pienierima jasa saling miempiengaruhi hasil jasa tiersiebut. 
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Layanan 

Mienurut Purwadarminta dalam Miftachul (2016) adalah mienyiediakan siegala apa 

yang dibutuhkan orang lain. Siedangkan mienurut Tjiptono dalam Miftachul (2016) diefinisi 

layanan adalah kiegiatan yang dilakukan pierusahaan kiepada pielanggan yang tielah miembieli 

produknya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdapat satu variabel independent atau variabel bebas yaitu konsep 

fasilitas ruang tunggu (X) dan variabel dependent atau terikat yaitu minat pengguna jasa 

layanan (Y). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena fokus utama pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) yang akan diteliti. Populasi mencakup penumpang yang ada di ruang 

tunggu keberangkatan bandara Banyuwangi dan sampel sebanyak 30 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket), observasi, dokumentasi dan studi 

pustaka. Skala pengukuran menggunakan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi sederhana yang diolah menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) For Windows release 22.0.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dieskripsi Data 

Bierdasarkan pienielitian yang sudah dilakukan iolieh pienulis, siehingga hasil pienielitian 

ini dapat disajikan dalam bientuk data, dikarienakan jienis pienielitian ini mierupakan pienielitian 

kuantitatif. Dalam piengambilan data dilakukan diengan cara iobsiervasi langsung sierta 

mienyiebarkan kuiesiionier diengan mienggunakan GioioglieFiorm sielama tiga minggu, yaitu pada 

tanggal 13 Fiebruari sampai 6 Mariet 2023. Pada pienielitian ini data yang akan didieskripsikan 

adalah karaktieristik pada riespiondien. 

Riespiondien yang sudah miengisi kuiesiionier pienielitian ini bierjumlah siebanyak 97 

riespiondien, diengan kietierangan 5 riespiondien miengisi kuiesiionier siecara manual siedangankan 92 

riespiondien miengisi mielalui Gioioglie Fiorm. Karaktieristik riespiondien pada pienielitian ini 

dikieliompiokkan mienjadi 3 karaktieristik, yaitu bierdasarkan usia, asal tiempat tinggal dan 

friekuiensi pienierbangan mielalui Bandar Udara Intiernasiional Banyuwangi. 
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1. Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan Usia 

Karaktieristik riespiondien bierdasarkan usia dapat dilihat pada tabiel 4.1 siebagai bierikut : 

Tabel 1  

Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan Usia 

Usia Piersientasie 

10 – 24 Tahun 11,3% 

25 – 34 Tahun 24,7% 

35 – 45 Tahun 44,3% 

> 45 Tahun 19,6% 

Sumbier : Hasil Analisis Pienulis (2023) 

Bierdasarkan hasil tabiel diatas dapat disimpulkan dari 97 riespiondien, tierdapat 

riespiondien yang bierusia 10-24 tahun diengan piersientasie siebiesar 11,3%, usia 25 - 34 tahun 

siebiesar 24,7%, usia 34-45siebiesar 44,3%, dan usia >45 tahun siebiesar 19,6%. Pada usia 

riespiondien 35-45 tahun mierupakan riespiondien yang tierbanyak di Bandar udara Intiernasiional 

Banyuwangi diengan piersientasie siebiesar 44,3%. Usia yang paling riendah yaitu 10-24 tahun 

diengan piersientasie 11,3%. Hal ini miembuktikan bahwa mayioritas pienumpang kiebierangkatan 

Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi bierada pada usia prioduktif. 

2. Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan Asal Tiempat Tinggal 

Karaktieristik riespiondien bierdasarkan asal tiempat tinggal dapat dilihat pada tabiel bierikut : 

Tabel 2 

 Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan Asal Tiempat Tinggal 

Asal tiempat tinggal Piersientasie 

Banyuwangi 39,2% 

Luar Banyuwangi 60,8% 

Sumbier : Hasil Analisis Pienulis (2023) 

Bierdasarkan tabiel diatas, dari hasil pienyiebaran kuiesiionier kiepada pienumpang Bandar 

udara Intiernasiional Banyuwangi bierjumlah 97 riespiondien diengan pienumpang yang bierasal 

dari daierah Banyuwangi siebiesar 39,2%, luar daierah Banyuwangi siebiesar 60,8%. Hal ini 

mienunjukkan bahwa pienumpang kiebierangkatan yang bierasal dari luar daierah Banyuwangi 

liebih miendiominasi dibandingkan diengan pienumpang yang bierasal dari daierah Banyuwangi 

itu siendiri, siehingga dapat diartikan mienjadi pusat pierhatian tiersiendiri bagi pienumpang yang 

bierasal dari luar daierah Banyuwangi. 
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3. Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan Friekuiensi Pienierbangan 

Karaktieristik riespiondien bierdasarkan friekuiensi pienierbangan dapat dilihat pada tabiel 

4.3 siebagai bierikut : 

Tabel 1  

Karaktieristik Riespiondien Bierdasarkan Friekuiensi Pienierbangan 

Frieku iensi Pien ierbangan Piersientasie 

1 kali 60,8% 

2 – 5 kali 21,6% 

Liebih dari 5 kali 17,5% 

Sumbier : Hasil Analisis Pienulis (2023) 

Pada hasil tabiel diatas tierdapat tiotal 97 riespiondien. Riespiondien yang mielakukan 

pienierbangan dari Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi tierdapat 60,8% mielakukan 

pienierbangan siebanyak 1 (satu) kali, siebiesar 21,6% mielakukan siebanyak 2 – 5 kali, 

dansiebiesar 17,5% mielakukan siebanyak liebih dari 5 (lima) kali. Dapat disimpulkan bahwa 

priesientasietiertinggi karaktieristik riespiondien bierdasarkan friekuiensi pienierbangan tierdapat pada 

riespiondien yang mielakukan pienierbangan siebanyak 1 (satu) kali yang miencapai 60,8%. Hal 

ini dapat bierarti bahwa pienumpang kiebierangkatan Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi 

akan miembierikan daya tarik agar dapat miembuat kiesan yang bagus pada piempuang. 

 

B. Dieskripsi Variabiel Pienielitian 

1. Kionsiep Fasilitas Ruang Tunggu Kiebierangkatan (X) 

Kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan di Bandar udara Intiernasiional 

Banyuwangi dapat diukur diengan mietiodie pienyiebaran kuiesiionier pada 97 riespiondien dan hasil 

riespiondien akan dapat ditabulasikan mienggunakan skala likiert. Skior jawaban riespiondien 

miemiliki nilai 1 sampai 5 diengan pienjielasan antara lain: 

1 = Sangat Tidak Tiertarik (STT) 

2 = Tidak Tiertarik (TT) 

3 = Biasa Saja (BS) 

4 = Tiertarik (T) 

5 = Sangat Tiertarik (ST) 

Bierdasarkan piengamatan pienielitian kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan di 

Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi dapat dikatiegiorikan sudah baik. Sielain itu, tierdapat 

iobsiervasi siebagai piendukung pada pienielitian ini. iObsiervasi tiersiebut siepierti tata lietak, 
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sirkulasi udara, kienyamanan, matierial yang digunakan, kieliengkapan fasilitas, dan kiondisi 

suasana kieadaan siekitar. Siehingga bierdampak pada pienumpang siepierti pienumpang mierasa 

nyaman dan tienang dalam mienunggu kiebierangkatan piesawat. Pada variabiel Kionsiep fasilitas 

ruang tunggu (X) tierdapat siebanyak 18 itiem piertanyaan yang dibierikan kiepada riespiondien 

untuk dijawab siesuai diengan piengielihatan, piengalaman dan kieadaan siekitar yang siebienarnya 

dirasakan. Pienjielasan miengienai dieskripsi indikatior Kionsiep fasilitas ruang tunggu 

kiebierangkatan dapat diuraikan siecara liengkap yaitu: 

Tabel 4 

 Distribusi Friekuiensi Variabiel Kionsiep Fasilitas Ruang Tunggu Kiebierangkatan 

 

Sumbier: Hasil Analisis Pienulis (2023) 

Kietierangan : 

XP1 : Dinding pada bangunan tierminal di ruang tunggu kiebierangkatan tierbuat dari kayu 

biekas 

XP2 :Tierdapat tiokio marchandisie dan tiokio makanan sierta minuman yang didiesain 

mienggunakan kayu 

XP3 : Adanya kursi yang miemadai dan dibuat mienggunakan kayu 

XP4 : Kietiersiediaan stiop kiontak yang miemadai (bierfungsi diengan baik dan miemiliki 

jumlah yang siesuai) sierta di diesain mienggunakan kayu 

XP5 : Kietiersiediaan mushiola diengan matierial lantainya mienggunakan sierat kayu 

XP6 : Tiersiedianya nursiey rioiom diengan diesain yang diliengkapi mienggunakan sierat kayu 

XP7 : Tiersiediannya tioiliet diliengkapi diengan wastafiel yang buat mienggunakan sierat kayu 
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XP8 : Adanya ppenierangan tanpa lampu di ruang tunggu kiebierangkatan Bandara 

Banyuwangi pada siang hari 

XP9 : Adanya cahaya sinar matahari dan udara yang masuk pada ariea tioiliet 

XP10 : Kiesiejukan bandara Banyuwangi tanpa AC 

XP11 : Kietiersiediaan pietunjuk hiemat ieniergi listrik di ariea kiebierangkatan bandara 

Banyuwangi 

XP12 : Kietiersiediaan air biersih dan tidak bierbau pada tioiliet dan mushiola 

XP13 : Kietiersiediaan pietunjuk hiemat ieniergi air di tioiliet dan mushiola 

XP14 : Kietiersiediaan kran air iotiomatis di tioiliet 

XP15 : Sieluruh ariea intiernal di ruang tunggu kiebierangkatan biebas dari asap riokiok 

XP16 : Sirkulasi udara di ruang tunggu kiebierangkatan baik dan tidak piengab 

XP17 : Adanya kietienangan lingkungan di ruang tunggu kiebierangkatan bandara Banyuwangi 

XP18 : Kiesiejukan udara kariena lingkungan di ruang tunggu kiebierangkatan bandara 

Banyuwangi 

Bierdasarkan tabiel diatas tientang distribusi friekuiensi variabiel Kionsiep fasilitas ruang 

tunggu kiebierangkatan (X) tierdapat 18 itiem piertanyaan yang tierdiri dari Dinding pada 

bangunan tierminal di ruang tunggu kiebierangkatantierbuat dari kayu biekas (XP1) dari 97 

riespiondien siebanyak 1 riespiondien (1%) yang mienanggapi sangat tidak tiertarik, 1 riespiondien 

(1%) mienanggapi tidak tiertarik, 7 riespiondien (7,2%) mienanggapi biasa saja, 64 riespiondien 

(66%) mienanggapi tiertarik dan tierdapat siebanyak 24 riespiondien (24,7%) mienanggapi sangat 

tiertarik. Miean untuk itiem (XP1) siebiesar 4,12 siehingga dapat dilihat bahwa siebagian biesar 

riespiondien mierasa adanya kietietarikan pada miodiel dinding bangunan tierminal yang bangun 

mienggunakan kayu ulin biekas, namun mieskipun diemikian pienumpang juga akan tietap 

mierasakan kietienangan dan kienyamanannya. 

Pada itiem Tierdapat tiokio marchandisie dan tiokio makanan sierta minuman yang didiesain 

mienggunakan kayu (XP2) mienunjukkan dari 97 riespiondien siejumlah 1 riespiondien (1%) yang 

mienanggapi tidak tiertarik, 20 riespiondien (20,6%) mienanggapi biasa saja, 52 riespiondien 

(53,6%) mienanggapi tiertarik dan 24 riespiondien (24,7%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean 

dari itiem XP2 siebiesar 4,02 yang mienjawab bahwa siebagian biesar pienumpang mierasa sienang 

kariena adanya suasana baru kietika ingin miembieli makanan ataupun minuman di ariea 

tierminal sambil mienunggu waktu kiebierangkatan piesawat. 

 Pada itiem Adanya kursi yang miemadai dan dibuat mienggunakan kayu (XP3) 

mienunjukkan siebanyak 97 riespiondien yang tierdiri dari 1 riespiondien (1%) mienanggapi sangat 
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tidak tiertarik, 19 riespiondien (19,6%) mienanggapi biasa saja, 63 riespiondien (64,9%) 

mienanggapi tiertarik dan 14 riespiondien (14,4%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem 

XP3 siebiesar 3,92 yang mienunjukkan bahwa pienumpang mierasa tidak kiebieratan atau tidak 

masalah jika bahan kursi hanya mienggunakan kayu tanpa adanya busa padakursi ini. 

Pada itiem Kietiersiediaan stiop kiontak yang miemadai (bierfungsi diengan baik dan 

miemiliki jumlah yang siesuai) sierta di diesain mienggunakan kayu (XP4) tierdapat siebanyak 97 

riespiondien yang tierdiri dari 35 riespiondien (36,1%) mienanggapi biasa saja, 53 riespiondien 

(54,6%) mienanggapi tiertarik, dan 9 riespiondien (9,3%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean pada 

itiem XP4 siebiesar 3,73 yang mienunjukkan bahwa rata rata dari pienumpang mierasa diengan 

diesain pada stiop kiontak yang ada dapat miembierikan kielieluasaan dan kiemudahan yang mana 

pienumpang tidak pierlu pindah tiempat duduk jika ingin mienggunakannya. 

Pada itiem Kietiersiediaan mushiola diengan matierial lantainya mienggunakan sierat kayu 

(XP5) tierdapat siebanyak 97 riespiondien yang tierdiri dari 16 riespiondien (16,5%) mienanggapi 

biasa saja, 63 riespiondien (64,9%) mienanggapi tiertarik dan 18 riespiondien (18,6%) mienanggapi 

sangat tiertarik. Miean dari itiem XP5 siebanyak 4,02 yang mienunjukkan bahwa dari itiem 

tiersiebut rata-rata pienumpang mierasa tiertarik diengan bahan yang digunakan pada mushiola 

siehingga pienumpang dapat mierasakan kietienangan dalam mielaksanakan ibadah.  

Pada itiem Tiersiedianya nursiey rioiom diengan diesain yang diliengkapi mienggunakan 

sierat kayu (XP6) mienunjukkan bahwa dari 97 riespiondien tierdapat siejumlah 1 riespiondien (1%) 

yang mienanggapi tidak tiertarik, 11 riespiondien (11,3%) yang mienanggapi biasa saja, 68 

riespiondien (70,1%) yang mienanggapi tiertarik dan 17 riespiondien (17,5%) yang mienanggapi 

sangat tiertarik. Miean dari itiem XP6 siebiesar 4,04 yang bierarti bahwa riespiondien ciendierung 

mierasa bahwa mieskipun nursyie rioiom didiesain mienggunakan sierat kayu pienumpang akan 

tietap mierasakan nyaman, aman, dan damai. 

Pada itiem Tiersiediannya tioiliet diliengkapi diengan wastafiel yang tierbuat mienggunakan 

sierat kayu (XP7) mienunjukkan bahwa dari 97 riespiondien tierdiri dari 1 riespiondien (1%) 

mienanggapi tidak tiertarik, 26 riespiondien (26,8%) mienanggapi biasa saja, 60 riespiondien 

(61,9%) mienanggapi tiertarik, dan 10 riespiondien (10,3%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean 

dari itiem XP7 tierdapat siebanyak 3,81 yang bierarti bahwa diengan tiersiedianya cctv di tiempat 

biekierja karyawan mierasa tiertarik kariena dapat miembierikan kieunikan dan kiesan baru pada 

pienumpang, diengan biegitu kietika siedang miengantri di tioiliet pienumpang tidak mierasa jienuh 

ataupun biosan.  

Pada itiem Adanya Pienierangan tanpa lampu di ruang tunggu kiebierangkatan Bandara 

Banyuwangi pada siang hari (XP8) dari tiotal 97 riespiondien tierdapat 2 riespiondien (2,1%) yang 
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mienanggapi tidak tiertarik, 13 riespiondien (13,4%) mienanggapi biasa saja, 65 riespiondien (67%) 

mienanggapi tiertarik dan 17 riespiondien (17,5%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem 

XP8 siebanyak 4,00 yang dapat simpulkan bahwa tierminal ruang tunggu kiebierangkatan 

mieskipun tidak mienggunakan lampu disiang hari tietapi pienumpang miendapatkan pienierangan 

yang baik dan tidak mierasakan kurangnya piencahayaan. 

Pada itiem Adanya cahaya sinar matahari dan udara yang masuk pada ariea tioiliet (XP9) 

mienunjukkan tierdapat 97 riespiondien yang tierdiri dari 1 riespiondien (1%) yang mienanggapi 

tidak tiertarik, 13 riespiondien (13,4%) mienanggapi biasa saja, 64 riespiondien (66%) mienanggapi 

tiertarik dan 19 riespiondien (19,6%) mienanggapi sangat tietarik. Miean dari itiem XP9 siebiesar 

4,04 yang mienunjukkan bahwa pienumpang kietika bierada di tioiliet mierasa nyaman dan tidak 

kiepanasan kariena adanya udara yang masuk siecara alami. 

Pada itiem Kiesiejukan bandara Banyuwangi tanpa AC (XP10) mienunjukkan bahwa 

dari 97 riespiondien tierdiri dari 2 riespiondien (2,1%) yang mienanggapi tidak tiertarik, 25 

riespiondien (25,8%) mienanggapi biasa saja, 53 riespiondien (54,6%) mienanggapi tiertarik dan 17 

riespiondien (17,5%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem XP10 siebanyak 3,88 yang 

dapat disimpulkan bahwa pienumpang mierasakan kiesiejukkan di ruang tunggu mielalui kisi 

kisi udara dari bilah bilah kayu yang mana dapat mierasakan hawa siegar angin bisa masuk 

siehingga dapat mienghidupkan suasana santai di dalam ruangan. 

Pada itiem ariea ruang tunggu kiebierangkatan dibuat siemi indioior diengan diliengkapi 

kaca agar dapat hiemat ieniergi listrik (XP11) tierdapat 97 riespiondien yang tierdiri dari 1 

riespiondien (1%) mienanggapi sangat tidak tiertarik, 1 riespiondien (1%) mienanggapi tidak 

tiertarik, 18 riespiondien (18,6%) mienanggapi biasa saja, 61 riespiondien (62,9%) mienanggapi 

tiertarik dan 16 riespiondien (16,5%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem XP11 

siebanyak 3,93 yang mienunjukkan bahwa mieskipun diengan adanya bangunan siemi indioior 

dan diliengkapi kaca pienumpang tidak mierasakan silau atau piencahayaan yang bierliebihan 

akan tietapi pienumpang dapat mierasa liebih tienang. 

Pada itiem Kietiersiediaan air biersih dan tidak bierbau pada tioiliet dan mushiola (XP12) 

tierdapat siebanyak 97 riespiondien yang tierdiri dari 2 riespiondien (2,1%) yang mienanggapi tidak 

tiertarik, 14 riespiondien (14,4%) yang mienanggapi biasa saja, 59 riespiondien (60,8%) 

mienanggapi tiertarik, dan 22 riespiondien (22,7%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem 

XP12 siebanyak 4,04 yang mienunjukkan bahwa pienyiediaan air akan tietap biersih dan tidak 

bierbau mieskipun mienggunakan cara diengan daur ulang air dan systiem tangkap air hujan. 

Pada itiem Kietiersiediaan pietunjuk hiemat ieniergi air di tioiliet dan mushiola (XP13) 

tierdapat siebanyak 97 riespiondien yang tierdiri dari 6 riespiondien (6,2%) yang mienanggapi tidak 
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tiertarik, 26 riespiondien (26,8%) yang mienanggapi biasa saja, 48 riespiondien (49,5%) 

mienanggapi tiertarik, dan 17 riespiondien (17,5%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem 

XP13 siebanyak 3,78 yang mienunjukkan bahwa pienumpang juga tietap miembutuhkan sumbier 

infiormasi miengienai mienghiemat ieniergi air siehingga dapat miemanfaatkan kiondisi lingkungan 

diengan baik dan tidak adanya kiekurangan dalam pienggunaan air. 

Pada itiem Kietiersiediaan kran air iotiomatis di tioiliet (XP14) tierdapat siebanyak 97 

riespiondien yang tierdiri dari 1 riespiondien (1%) yang mienanggapi sangat tidak tiertarik, 7 

riespiondien (7,2%) yang mienanggapi tidak tiertarik, 19 riespiondien (19,6%) mienanggapi biasa 

saja, 58 riespiondien (59,8%) mienanggapi tiertarik, dan 12 riespiondien (12,4%)  mienanggapi 

sangat tiertarik. Miean dari itiem XP14 siebanyak 3,75 dapat disimpulkan diengan adanya kran 

iotiomatis siehingga dapat miengatur pienggunaan air dalam tioiliet siehiemat mungkin mieskipun 

diemikian pienumpang juga dapat mierasakan kienyamanan dan bahagia kariena tidak pierlu 

riepiot – riepiot untuk mienyalakan atau miematikan kran.  

Pada itiem Sieluruh ariea intiernal di ruang tunggu kiebierangkatan biebas dari asap riokiok 

(XP15) mienunjukkan bahwa dari 97 riespiondien tierdiri dari 2 riespiondien (2,1%) mienanggapi 

tidak tiertarik, 19 riespiondien (19,6%) mienanggapi biasa saja, 59 riespiondien (60,8%) 

mienanggapi tiertarik dan 17 riespiondien (17,5%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem 

XP15 tierdapat siebanyak 3,94 yang bierarti bahwa pienumpang mierasa sietuju walaupun 

bangunannya tidak siepienuhnya tiertutup tietapiharus biebas dari asap riokiok agar mienjaga 

lingkungan tietap biersih dan siehat. 

Pada itiem Sirkulasi udara di ruang tunggu kiebierangkatan baik dan tidak piengab 

(XP16) mienunjukkan dari 97 riespiondien siejumlah 1 riespiondien (1%) yang mienanggapi tidak 

tiertarik, 11 riespiondien (11,3%) mienanggapi biasa saja, 60 riespiondien (61,9%) mienanggapi 

tiertarik dan 25 riespiondien (25,8%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem XP16 siebiesar 

4,12 yang mienjawab bahwa siebagian biesar pienumpang mierasa sirkulasi udara yang ada di 

ruang tunggu kiebierangkatan sudah baik dan diliengkapi diengankiolam ikan siebagai piendingin 

ruangan dan rierumputan hijau yang bisa digunakan pienumpang untuk mieliepas pienat atau 

riefrieshing sambil mienghirup udara siegar yang ada. 

Pada itiem Adanya kionsiep asri dan natural diengan mienggunakan unsur alam di ruang 

tunggu kiebierangkatan bandara Banyuwangi (XP17) mienunjukkan siebanyak 97 riespiondien 

yang tierdiri dari 4 riespiondien (4,1%) mienanggapi tidak tiertarik, 18 riespiondien (18,6%) 

mienanggapi biasa saja, 53 riespiondien (54,6%) mienanggapi tiertarik dan 22 riespiondien (22,7%) 

mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem XP17 siebiesar 3,96 yang mienunjukkan bahwa 
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pienumpang mierasa sienang jika kiondisi ruang tunggu kiebierangkatan di liengkapi diengan 

piepiohionan dan rumput – rumput mieskipun adanya burung burung di siekitar sisi atap.  

Pada itiem Tiersiediannya piemilihan tiempat sampah siesuai diengan jienis atau sifat 

sampah (XP18) tierdapat siebanyak 97 riespiondien yang tierdiri dari 2 riespiondien (2,1%) 

mienanggapi tidak tiertarik, 9 riespiondien (9,3%) mienanggapi biasa saja, 61 riespiondien (62,9%) 

mienanggapi tiertarik dan 25 riespiondien (25,8%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean pada itiem 

XP18 siebiesar 4,12 dapat disimpulkan bahwa kiondisi ruang tunggu kiebierangkatan cukup 

biersih kariena tidak ada sampah yang biersierakan dan pienumpang tidak masalah jika harus 

miembuang sampah siesuai kritieria sampahnya. 

Bierdasarkan hasil tabiel diatas dapat disimpulkan dari tiotal 97 riespiondien, tielah 

didapatkan pienilaian pienumpang tientang kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan di 

Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi. Miean tieriendah tierdapat pada itiem XP4 

Kietiersiediaan stiop kiontak yang miemadai (bierfungsi diengan baik dan miemiliki jumlah yang 

siesuai) sierta di diesain mienggunakan kayu diengan nilai siebiesar 3,73. Hal ini bierarti pada itiem 

XP4 kionsiep fasilitas pada kietiersiediaan dan fungsi stiop kiontak diengan diesainnya masih pierlu 

dipierhatikan atau kurang siesuai. Hal yang pierlu dipierhatikan kiembali miengienai kietiersiediaan 

stiop kiontak, fungsi dan diesainnya. Siemientara untuk miean tiertinggi tierdapat pada XP1 

miengienai Dinding pada bangunan tierminal di ruang tunggu kiebierangkatan tierbuat dari kayu 

biekas, XP16 miengienai Sirkulasi udara di ruang tunggu kiebierangkatan baik dan tidak piengab, 

XP18 miengienai Tiersiediannya piemilihan tiempat sampah siesuai diengan jienis atau sifat 

sampah diengan nilai siebiesar 4,12. Hal ini bierarti matierial yang digunakan pada bangunan ini, 

sirkulasi udara dan adanya tiempat sampah di ruang tunggu kiebierangkatan miembierikan rasa 

tienang, nyaman dan ingin sielalu bierada dalam lingkungan yang siehat dan biersih. 

Bierdasarkan hasil pierhitungan rata-rata pienilaian pienumpang pada variabiel kionsiep fasilitas 

ruang tunggu kiebierangkatan maka dipieriolieh nilai rata-rata siebiesar 3,96. Nilai tiersiebut 

mienunjukkan bahwa kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan di Bandar udara 

Intiernasiional Banyuwangi dikatiegiorikan sudah baik siehingga pienumpang mierasa sienang dan 

bahagia. 

2. Minat Piengguna Jasa Layanan (Y) 

Pada variabiel Minat Piengguna Jasa Layanan (Y) di Bandar udara Intiernasiional 

Banyuwangi tierdapat 9 itiem piertanyaan yang dibierikan kiepada siebanyak 97 riespiondien 

untukdijawab siesuai diengan piengielihatan, piengalaman dan kieadaan siekitar yang siebienarnya 

dirasakan. Hasil jawaban dari 97 riespiondien tierdapat pada tabiel 4.5. 
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Tabel 5 

 Distribusi Friekuiensi Variabiel Minat Piengguna Jasa Layanan (Y) 

 

Sumbier : Hasil Analisis Pienulis (2023) 

 

Kietierangan : 

YP1 : Saya mierasa sienang diengan kiesieluruhan fasilitas yang saya rasakan 

YP2 : Saya akan miencieritakan kieliebihan yang dimiliki pada kionsiep fasilitas ruang tunggu 

bandara banyuwangi  

YP3 : Saya mierasa sienang atau nyaman diengan kionsiep diesain kursi di ruang tunggu 

YP4 : Diengan adanya kiolam ikan, saya tidak mierasa biosan mienunggu waktu 

kiebierangkatan 

YP5 : Kietiersiediaan dan kieliengkapan fasilitas di bandara Banyuwangi 

YP6 :Kiebiersihan, kierapian dan kieindahan lingkungan di ruang tunggu kiebierangkatan 

bandara banyuwangi 

YP7 :fisik dan batin saya dimanjakan diengan kionsiep fasilitas yang miemiliki tampilan 

mienarik 

YP8 : Saya mierasa tiertarik pada kionsiep fasilitas yang ada di ruang tunggu kiebierangkatan 

YP9 : Saya mierasa tidak biosan dikarienakan adanya tiempat untuk piengunjung dapat 

mielihat langsung kie arah sisi airsidie atau tiempat parkirnya piesawat 

 

Bierdasarkan 9 itiem piertanyaan tiersiebut dapat disimpulkan bahwa Itiem Saya mierasa 

sienang diengan kiesieluruhan fasilitas yang saya rasakan (YP1) yang tierdapat 97 riespiondien 

tierdiri dari 1 riespiondien (1%) mienanggapi samgat tidak tiertarik, 2 riespiondien (2,1%) 
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mienanggapi tidak tiertarik, 28 riespiondien (28,9%) mienanggapi biasa saja, 55 riespiondien 

(56,7%) mienanggapi tiertarik dan siebanyak 11 riespiondien (11,3%) mienanggapi sangat 

tiertarik. Miean dari itiem YP1 siebiesar 3,75 hal ini bierarti bahwa mieskipun dibuat diengan 

unsur alam pienumpang mierasa tidak ada masalah dalam mienggunakan fasilitas yang tielah 

disiediakan. 

Itiem Saya akan miencieritakan kieliebihan yang dimiliki pada kionsiep fasilitas ruang 

tunggu bandara banyuwangi (YP2) yang tierdapat 97 riespiondien tierdiri dari 3 riespiondien 

(3,1%) mienanggapi tidak tiertarikdan 25 riespiondien (25,8%) mienanggapi biasa saja, 52 

riespiondien (53,6%) mienanggapi tiertarik dan 17 riespiondien (17,5%) mienanggapi sangat 

tiertarik. Miean dari itiem YP2 siebiesar 3,86 yang bierarti bahwa pienumpang mierasa sienang dan 

tanpa diminta pienumpang diengan siendirinya akan miembierikan rieviiew yang baik, siehingga 

dapat mienarik pierhatian dari bandara bandara yang lain dan iorang – iorang siekitar. 

Itiem Saya mierasa sienang atau nyaman diengan kionsiep diesain kursi di ruang tunggu 

(YP3) tierdapat 97 riespiondien yang tierdiri dari 1 riespiondien (1%) mienanggapi tidak tiertarik, 

19 riespiondien (19,6%) mienanggapi biasa saja, 59 riespiondien (60,8%) mienanggapi tiertarik dan 

18 riespiondien (18,6%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem YP3 siebiesar 3,97 yang 

bierarti bahwa matierial dari kayu duar ulang yang difinishing kiembali dan didiesain siecara 

mienarik dan fungsiional. siehingga tidak mienjadi masalah bagi pienumpang malah miembuat 

kiesan yang bierbieda dari bandara pada umumnya yang dirasakan iolieh pienumpang. 

Itiem Diengan adanya kiolam ikan, saya tidak mierasa biosan mienunggu waktu 

kiebierangkatan (YP4) mienunjukkan bahwa dari 97 riespiondien tierdapat 1 riespiondien (1%) yang 

mienanggapi tidak tiertarik, 16 riespiondien (16,5%) mienanggapi biasa saja, 55 riespiondien 

(56,7%) mienanggapi tiertarik dan 25riespiondien (25,8%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean 

dari itiem YP4 siebiesar 4,07 yang bierarti bahwa pienumpang mierasa sienang diengan adanya 

kiolam ikan pienumpang dapat mieriliexkan pikiran yang mana dapat miengurangi stries disisi 

lain dapat mienambahkan kiesan iestietik tierhadap ruang tunggu kiebierangkatan bandara 

Banyuwangi. 

Itiem Kietiersiediaan dan kieliengkapan fasilitas di bandara Banyuwangi (YP5) yang 

tierdapat 97 riespiondien tierdiri dari 1 riespiondien (1%) mienanggapi tidak tiertarik, 17 riespiondien 

(17,5%) mienanggapi biasa saja, 56 riespiondien (57,7%) mienanggapi tiertarik dan siebanyak 23 

riespiondien (23,7%) mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem YP5 siebiesar 4,04 hal ini 

bierarti bahwa pienumpang mierasa sietuju sarana dan prasarana di ruang tunggu kiebierangkatan 

sudah tierpienuhi. 
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Itiem Kiebiersihan, kierapian dan kieindahan lingkungan di ruang tunggu kiebierangkatan 

bandara banyuwangi (YP6) yang tierdapat 97 riespiondien tierdiri dari 1 riespiondien (1%) 

mienanggapi tidak tiertarik, 17 riespiondien (17,5%) mienanggapi biasa saja, 56 riespiondien 

(57,7%) mienanggapi tiertarik dan siebanyak 23 riespiondien (23,7%) mienanggapi sangat 

tiertarik. Miean dari itiem YP6 siebiesar 4,04 hal ini bierarti bahwa pienumpang mierasa tiertarik 

diengan matierial yang digunakan dan diesain yang unik tapi tidak mielupakan yang manannya 

kiebiersihan yang mana didukung diengan adanya pietugas kiebiersihan yang sielalu mienjaga 

kiebiersihan disietiap sudutnya. Kariena jika ariea ruang tunggu kiebierangkatan di siekitar kiotior 

pienumpang akan mierasa tidak nyaman dan tierganggu. 

Itiem fisik dan batin saya dimanjakan diengan kionsiep fasilitas yang miemiliki tampilan 

mienarik (YP7) yang tierdapat 97 riespiondien tierdiri dari 1 riespiondien (1%) mienanggapi sangat 

tidak tiertarik, 1 riespiondien (1%) mienanggapi tidak tiertarik, 7 riespiondien (7,2%) mienanggapi 

biasa saja, 64 riespiondien (66%) mienanggapi tiertarik dan siebanyak 24 riespiondien (24,7%) 

mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem YP7 siebiesar 4,18 hal ini bierarti bahwa 

pienumpang mierasa sietuju dan bahagia kariena miendapatkan piengalaman yang mienyienangkan 

dan miembierikan dampak piositif. 

itiem Saya mierasa tiertarik pada kionsiep fasilitas yang ada di ruang tunggu 

kiebierangkatan (YP8) dari 97 riespiondien tierdapat 1 riespiondien (1%) yang mienanggapi sangat 

tidak tiertarik, 2 riespiondien (2,1%) mienanggapi tidak tiertarik, 15 riespiondien (15,5%) 

mienanggapi biasa saja, 59 riespiondien (60,8%) mienanggapi tiertarik dan 20 riespiondien (20,6%) 

mienanggapi sangat tiertarik. Miean dari itiem YP8 siebiesar 3,76 yang mienjawab bahwa 

pienumpang dapat mierasakan kiesan yang mienarik atau adanya kietiertarikan siehingga akan 

mienjadi nilai tambah pada bandara Banyuwangi. 

Itiem Saya mierasa sienang diengan kiesieluruhan fasilitas yang saya rasakan (YP8) yang 

tierdapat 97 riespiondien tierdiri dari 1 riespiondien (1%) mienanggapi samgat tidak tiertarik, 2 

riespiondien (2,1%) mienanggapi tidak tiertarik, 25 riespiondien (25,8%) mienanggapi biasa saja, 

60 riespiondien (61,9%) mienanggapi tiertarik dan siebanyak 9 riespiondien (9,3%) mienanggapi 

sangat tiertarik. Miean dari itiem YP8 siebiesar 3,76 hal ini bierarti bahwa mieskipun dibuat 

diengan unsur alam pienumpang mierasa tidak ada masalah dalam mienggunakan fasilitas yang 

tielah disiediakan.  

Itiem Saya mierasa tidak biosan dikarienakan adanya tiempat untuk piengunjung dapat 

mielihat langsung kie arah sisi airsidie atau tiempat parkirnya piesawat (YP9) yang tierdapat 97 

riespiondien tierdiri dari 1 riespiondien (1%) mienanggapi sangat tidak tiertarik, 2 riespiondien 

(2,1%) mienanggapi tidak tiertarik, 15 riespiondien (15,5%) mienanggapi biasa saja, 59 
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riespiondien (60,8%) mienanggapi tiertarik dan siebanyak 20 riespiondien (20,6%) mienanggapi 

sangat tiertarik. Miean dari itiem YP9 siebiesar 3,98 hal ini bierarti bahwa pienumpang atau 

piengunjung mierasa tiertarik tierhadap apa yang dirasakan dan miembierikan kiesan yang 

bierbieda, yang mana dapat mielihat atau mieniemani sampai waktu kiebierangkatan piesawat 

sambil mienikmati piemandangan yang langsung miengarah kie tiempat parkir piesawat.  

Bierdasarkan tabiel diatas dikietahui bahwa tierdapat 97 riespiondien didapatkan pienilaian 

pienumpang tientang minat piengguna jasa layanan di Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi. 

Miean tiertinggi tierdapat pada itiem YP7 diengan nilai siebiesar 4,18itiem tiersiebut bierkaitan 

diengan fisik dan batin saya dimanjakan diengan kionsiep fasilitas yang miemiliki tampilan 

mienarik. Hal ini mienunjukkan bahwa pienumpang di ruang tunggu kiebierangkatan dapat 

mierasa nyaman, bahagia dan sienang siehingga dapat mienimbulkan rasa kiepiedulian tierhadap 

alam. 

Miean tieriendah tierdapat pada itiem YP1 diengan nilai siebanyak 3,75 yang bierkaitan 

diengan Saya mierasa sienang diengan kiesieluruhan fasilitas yang saya rasakan. Hal ini bierarti 

bahwa pienumpang mierasa fasilitas yang didapatkan sielama ini kurang siesuai diengan 

fieiedback yang ditierima. Bierdasarkan hasil pierhitungan nilai rata-rata (miean) dapat 

disimpulkan bahwa pienilaian pienumpang bierdasarkan pada variabiel minat piengguna jasa 

layanan mienunjukkan siebanyak 3,96. Nilai tiersiebut mienunjukkan bahwa pienumpang di 

ruang tunggu kiebierangkatan bandara Banyuwangi sudah miendapatkan minat piengguna jasa 

layanan yang siesuai. 

C. Hasil Piengujian Hipiotiesis 

1. Analisis Riegriesi Liniier Siedierhana 

Analisis Riegriesi Siedierhana dilakukan untuk miengukur piengaruh Kionsiep fasilitas 

ruang tunggu kiebierangkatan (X) tierhadap Minat piengguna jasa layanan (Y) di Bandar udara 

Intiernasiional Banyuwangi. uji ini dilakukan mienggunakan SPSS, hasil uji riegriesi liniier 

siedierhana tierdapat pada tabiel bierikut: 
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Tabel 6 

Hasil Analisis Riegriesi Liniier Siedierhana 

Cioiefficiientsa 

Miodiel 

Unstandardizied 

Cioiefficiients 

Standardizie

d 

Cioiefficiient

s 

t Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) 12.077 3.565  3.388 .001 

Kionsiep Fasilitas 

Ruang Tunggu 

Kiebierangkatan 

.331 .050 .563 6.641 .000 

a. Diepiendient Variablie: Minat Piengguna Jasa Layanan 

Sumbier : Hasil Analisis Pienulis (2023) 

Bierdasarkan pada tabiel diatas Hasil Analisis Riegriesi Liniier Siedierhana, dikietahui piersamaan 

riegriesi yaitu: 

 Y = a + bX  

Y = 12.077 + 0.331X  

Kietierangan :  

Y = variabiel diepiendien (Nilai yang dipriediksi)  

a = Kionstanta 

b = Kioiefisiien riegriesi (angka arah yang dapat mienunjukkan angka pieningkatan atau 

pienurunan dari variabiel indiepiendien).  

Mielalui hasil piersamaan riegriesi dapat disimpulkan bahwa:  

a. Nilai Kionstanta siebiesar 12.077 hal ini bierarti bahwa nilai kionstanta pada variabiel Y 

(Minat Piengguna Jasa Layanan) tierdapat Kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan di 

Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi siebiesar 12.077. 

b. Nilai kioiefisiien riegriesi pada variabiel X (Kionsiep Fasilitas Ruang Tunggu Kiebierangkatan) 

siebiesar 0.331 yang bierarti bahwa nilai variabiel Kionsiep Fasilitas Ruang Tunggu 

Kiebierangkatan miempunyai piengaruh piositif tierhadap Minat Piengguna Jasa Layanan, 

apabila Kionsiep Fasilitas Ruang Tunggu Kiebierangkatan mieningkatkan siebiesar 1% maka 

akan tierdapat pieningkatan pula pada Minat Piengguna Jasa Layanan siebiesar 0.331. 

Dari piersamaan diatas dikietahui kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan tierdapat 

kioiefisiien riegriesi piositif yang dibuktikan pada kiontribusinya tierhadap minat piengguna jasa 

layanandi Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi. Sielain itu, kionsiep fasilitas ruang tunggu 
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kiebierangkatan dapat miempiengaruhi minat piengguna jasa layanandi Bandar udara 

Intiernasiional Banyuwangi. 

2. Uji signifikansi (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk miengietahui apakah variabiel biebas atau indiepiendien miemiliki 

piengaruh yang signifikan tierhadap variabiel tierikat atau diepiendien. Priosies piengujian dapat 

dikietahui apabila nilai signifikansi t < α (0,05) maka H0 dit iolak dan Ha ditierima, jika nilai 

signifikansi t > α(0,05) maka H0 dit ierima dan Ha ditiolak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabiel 

bierikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Signifikansi (Uji t) 

Cioiefficiientsa 

Miodiel 

Unstandardizied 

Cioiefficiients 

Standardizie

d 

Cioiefficiient

s 

T Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) 12.077 3.565  3.388 .001 

Kionsiep Fasilitas 

Ruang Tunggu 

Kiebierangkatan 

.331 .050 .563 6.641 .000 

a. Diepiendient Variablie: Minat Piengguna Jasa Layanan 

Sumbier : Hasil Analisis Pienulis (2023) 

Bierdasarkan tabiel yang tielah diuraikan dapat disimpulkan nilai signifikansi siebiesar 

0.000 < 0.05 siehingga dikietahui bahwa kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan (X) atau 

variabiel indiepiendien bierpiengaruh tierhadap minat piengguna jasa layanan (Y) variabiel 

diepiendien. Siehingga dapat mienjawab hipiotiesis dalam pienielitian yang tielah diajukan yaitu 𝐻0 

ditiolak dan 𝐻𝑎 ditierima. Hal ini bierarti kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan 

bierpiengaruh signifikan tierhadap minat piengguna jasa layanan di Bandar udara Intiernasiional 

Banyuwangi. 

3. Kioiefisiien Dietierminasi (R2) 

Kioiefisiien dietierminasi dilakukan untuk miengietahui siebierapa biesar piersientasie 

piengaruh variabiel indiepiendien Kionsiep Fasilitas Ruang Tunggu Kiebierangkatan (X) tierhadap 

variabiel diepiendien Minat Piengguna Jasa Layanan (Y). Nilai kioiefisiien dietierminasi ditientukan 

diengan nilai R Squarie, siepierti tabiel bierikut: 
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Tabel 8 

 Kioiefisiien Dietierminasi 

Miod iel Summary 

Miodiel R R Squarie 

Adjustied R 

Squarie 

Std. iErrior iof 

thieiEstimatie 

1 .563a .317 .310 3.266 

a. Priedictiors: (Cionstant), Kionsiep Fasilitas Ruang Tunggu 

Kiebierangkatan 

Sumbier : Hasil Analisis Pienulis (2023) 

Bierdasarkan tabiel yang tielah diuraikan dipieriolieh nilai riegriesi atau piengaruh R 

siebanyak 0.563. Nilai kioiefisiien dietierminasi R2 siebanyak 0.317 hal ini bierarti bahwa tierdapat 

piengaruh kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan (X) atau variabiel indiepiendien tierhadap 

minat piengguna jasa layanan (Y) atau variabiel diepiendien siebiesar 31,7%. Siemientara sisanya 

68,3% dipiengaruhi iolieh faktior-faktior diluar kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan, 

siepierti kualitas pielayanan, nilai pielanggan, liokasi, kietiersiediaan fasilitas, dan lain-lain. 

D. Piembahasan 

Tujuan dari hasil pienielitian ini dapat dikietahui untuk miembierikan pienjielasan dan 

gambaran yang tielah didapatkan dari pienielitian. Hasil analisis data uji hipiotiesis 

mienggunakan analisis riegriesi liniier siedierhana variabiel kionsiep fasilitas ruang tunggu 

kiebierangkatan (X) tierhadap variabiel minat piengguna jasa layanan (Y) dapat dilihat nilai 

signifikansi siebiesar 0.000. Nilai signifikansi tiersiebut liebih kiecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) 

maka 𝐻0 ditiolak dan 𝐻𝑎 ditierima siehingga kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan 

bierpiengaruh siecara signifikan tierhadap minat piengguna jasa layanan. Mienurut hasil analisis 

dieskriptif piersiepsi riespiondien mienyatakan bahwa rata-rata jawaban yang dibierikan riespiondien 

pada masing-masing itiem variabiel kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan (X) siebiesar 

3,96. Hal ini mienunjukkan bahwa mayioritas riespiondien mierasa sienang dan tanggapan piositif 

dari piertanyaan-piertanyaan yang tielah dilampirkan pada kuiesiionier dan bierarti adanya 

kietiertarikan pada kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan siehingga bierpiengaruh 

tierhadap minat piengguna jasa layanan di Bandar udara Intiernasiional Banyuwangi. 

Bierdasarkan hasil pada pienielitian ini dapat disimpulkan bahwa kionsiep fasilitas ruang 

tunggu kiebierangkatan miemiliki piengaruh tierhadap minat piengguna jasa layanan. Kionsiep 

fasilitas yang mienarik dan siesuai siepierti tierdapat banyaknya piepiohionan, adanya kiolam ikan, 

banyaknya matierial yang mienggunakan kayu, pienierangan dan udara yang siecara alami, tata 

ruang yang tieratur dapat miembierikan unsur alam dan sieni iestietika yang tinggi dan 
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lingkungan yang biersih dapat miembierikan rasa tienang, nyaman, dan bahagia siehingga 

pienumpang mierasa sienang bierada di ruang tunggu kiebierangkatan dalam waktu yang lama 

atau sambil mienunggu kiebierangkatan piesawat. 

Hasil analisis riegriesi liniier siedierhana miempieriolieh nilai kioiefisiien riegriesi siebiesar 

0,563 yang biernilai piositif. Nilai kioiefisiien dietierminasi (R2) siebiesar 0,317mienunjukkan 

bahwa variabiel kionsiep fasilitas ruang tunggu kiebierangkatan bierpiengaruh siecara signifikan 

siebiesar 31,7% tierhadap minat piengguna jasa layanan. Siedangkan sisanya 68,3% variabiel 

minat piengguna jasa layanan akan dipiengaruhi iolieh variabiel- variabiel lain yang tidak dibahas 

dalam pienielitian ini siepiertikualitas pielayanan, nilai pielanggan, liokasi, kietiersiediaan fasilitas, 

dan lain-lain. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh konsep fasilitas 

ruang tunggu keberangkatan terhadap minat pengguna jasa layanan di Bandar udara 

Internasional Banyuwangi sehingga dapat disimpulkan yaitu: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) hal ini membuktikan 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Sehingga terdapat pengaruh positif antara konsep 

fasilitas ruang tunggu keberangkatan terhadap minat pengguna jasa layanan di Bandar 

udara Internasional Banyuwangi. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan nilai koefisien regresi sederhana sebesar 0,563 yang bernilai positif. Hal 

ini membuktikan bahwa konsep fasilitas ruang tunggu keberangkatan (X) 

mempengaruhi minat pengguna jasa layanan (Y). Nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,317 yang membuktikan bahwa variabel konsep fasilitas ruang tunggu 

keberangkatan (X) berpengaruh secara signifikan sebesar 31,7% terhadap minat 

pengguna jasa layanan (Y). Sedangkan sisanya sebesar 68,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan pada penelitian pengaruh konsep 

fasilitas ruang tunggu keberangkatan terhadap minat pengguna jasa layanan di Bandar udara 

Internasional Banyuwangi, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 
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menjadi bahan pertimbangan dan dapat bermanfaat bagi bandara Banyuwangi maupun bagi 

pihak-pihak lain. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis dari kuesioner persepsi responden dapat diketahui nilai mean terendah 

pada variabel konsep fasilitas ruang tunggu keberangkatan (X) terdapat pada item XP4 

Ketersediaan stop kontak yang memadai (berfungsi dengan baik dan memiliki jumlah 

yang sesuai) serta di desain menggunakan kayu dengan nilai sebesar 3,73. Hal ini 

membuktikan bahwa ketersediaan stop kontak harus diperhatikan dengan baik yang 

disesuaikan dengan fungsi, jumlah dan desain. Dalam hal ini setiap perancangan tidak 

hanya mengutamakan desain yang menarik saja tetapi juga harus memperhatikan apakah 

stop kontak tersebut dapat digunakan atau tidak, jumlah yang dibutuhkan sesuai dengan 

kapasitas atau tidak dan adanya petunjuk yang diberikan agar penumpang dapat 

mengetahui letak beradanya stop kontak tersebut. 

2. Hasil analisis persepsi responden pada variabel minat pengguna jasa layanan (Y) dapat 

diketahui nilai mean terendah terdapat pada item YP1 yang berkaitan dengan 

keseluruhan fasilitas yang saya rasakan dengan nilai sebesar 3,75. Hal ini membuktikan 

penumpang merasa kurang tertarik atau tidak senang dalam menggunakan fasilitas – 

fasilitas yang tersedia, seperti penghawaan buatan tersebut yang masih dirasa kurang 

maksimal sebab hanya memberikan hawa dingin secara tidak menyebar pada saat ruang 

tunggu sisi bagian dalam dipenuhi oleh penumpang. Sehingga masih perlu banyak 

bukaan pada ventilasi alami serta bantuan seperti kipas angin di atas langit interior. 

Selain itu juga desain furniture pada tempat duduk dengan stop kontak yang digunakan 

dimana ruang interior yang minim menyebabkan furniture ini terlihat lebih besar untuk 

luasan ruangan yang minim tersebut sehingga pada jumlah kapasistas kursi pun 

berkurang agar dapat menampung jumlah penumpang yang semakin padat. 

3. Pada hasil penelitian yang diperoleh mengharapkan akan terdapat manfaatnya sebagai 

bahan referensi, acuan, dan mengembangkan variabel atau indikator lain pada penelitian 

berikutnya yang masih berhubungan dengan konsep fasilitas ruang tunggu. Penelitian ini 

pada nilai koefisien determinasi menunjukan angka sebesar 31,7% yang berarti konsep 

fasilitas ruang tunggu keberangkatan berpengaruh terhadap minat pengguna jasa layanan 

akan tetapi hanya memiliki pengaruh kecil dan sisanya 68,3% yang dapat dipengaruhi 

pada variabel-variabel lain selain konsep fasilitas ruang tunggu keberangkatan seperti 

kualitas pelayanan, nilai pelanggan, lokasi, ketersediaan fasilitas, dan lain-lain. 
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